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ABSTRACT

The purpose of this research is to know the fiber fraction value (NDF,
ADF, cellulose, hemicelluloses and lignin) of bagasse fermentation, ammonation
and ensilage. The method of the research is experimental with random group
design (RGD). There are four treatments: A (control), B (fermentation), C
(ammoniation), and D (ensilage). The result of the research showed that the
treatments was not significantly (P>0.05) influent the content of NDF, ADF,
cellulose, hemicelluloses and lignin. Based on the research, it concluded that the
fiber fraction of bagasse can’t be reduced by fermentation, ammoniation and
ensilage.

Key words: bagasse, fermentation, amoniation, ensilage, fiber fraction




PENERAPAN TEKNOLOGI PENGOLAHAN PAKAN PADA AMPAS
TEBU DAN PENGARUHNYA TERHADAP FRAKSI SERAT

Gema Putri dibawah bimbingan
Bapak Dr.Adrizal, M.Si dan Ibu Ir. Jurnida Rahman, M.S
Jurusan Nutrisi Dan Makanan Ternak Universitas Andalas Padang, 2012

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fraksi serat (NDF, ADF,
selulosa, hemiselulosa dan lignin) dari ampas tebu olahan dengan teknik
fermentasi, amoniasi dan silase. Penelitian ini menggunakan metoda eksperimen
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 macam perlakuan
(pengolahan) dan 4 kali ulangan (minggu). Pengolahan yang dilakukan pada
masing-masing perlakuan adalah A= kontrol (ampas tebu), B= ampas tebu
fermentasi (probion dan urea), C= ampas tebu amoniasi (urea 4%), D= ampas tebu
silase. Peubah yang diukur adalah kadar NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan
lignin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbeda tidak nyata
(P>0.05) terhadap kadar fraksi serat. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pengolahan ampas tebu dengan fermentasi, silase dan amoniasi tidak dapat
menurunkan kadar fraksi serat ampas tebu.

Kata kunci : Ampas tebu, fermentasi, amoniasi, silase, fraksi serat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ternak ruminansia membutuhkan hijauan untuk pertumbuhannya,
sedangkan areal hijauan terbatas sehingga produksi juga mengalami
keterbatasan. Hal ini memaksa peternak untuk mencari pakan alternatif,
seperti ampas tebu. Luas area perkebunan tebu terus bertambah dari tahun ke
tahun. Sampai dengan 2009 luas lahan perkebunan tebu di Indonesia 473 ribu
ha atau naik 2.9% dibanding 460 ribu ha pada 2008. Peningkatan ini terjadi
karena perluasan areal di beberapa wilayah. Dari seluruh perkebunan tebu
yang ada di Indonesia, 50% di antaranya adalah perkebunan rakyat, 30%
perkebunan swasta, dan hanya 20% perkebunan negara. Sejalan dengan
meningkatnya areal perkebunan tebu, juga meningkatkan produksi tebu sekitar
2.8% menjadi 2.85 juta ton pada 2009 dari tahun sebelumnya 2.66 juta ton dan
diperkirakan produksi ampas tebunya adalah 0.91 juta ton pada tahun 2009
atau 0.32 ton per ton tebu (Data Badan Pusat Statistik, 2009).

Tanaman tebu secara keseluruhan terdiri dari nira mentah
sebanyak 5%, ampas tebu sebesar 32% dari setiap tebu yang diproses,
sedangkan sisanya berupa tetes tebu (molase) dan air (Data Pusat
Penelitian Perkebunan Gula Indonesia, 2009). Ampas tebu merupakan hasil
sampingan dari proses ckstraksi cairan tebu. Ampas ini sering

dimanfaatkan sebagai bahan bakar industri bahkan dibuang sehingga




akan menjadi limbah, padahal ampas tebu memiliki potensi besar
sebagai pakan ternak dengan kadar protein kasar sebanyak 1.6%.
sedangkan kadar serat kasarnya tinggi yaitu 47.7 %, lignin sebanyak 22.09%,
selulosa 37.65% dan SiO2 sebanyak 3.01% (Husin, 2007). Untuk itu
diperlukan suatu metoda yang efektif untuk mengolah ampas tebu sehingga
mengalami penurunan fraksi serat.

Rendahnya mutu ampas tebu dapat ditingkatkan dengan tiga jenis
pengolahan pakan yaitu; pengolahan fisik, pengolahan biologi dan pengolahan
kimia. Pengolahan fisik dapat dilakukan dengan memperkecil partikel,
pengolahan biologi dengan mencampurkan mikroorganisme  seperti
fermentasi, sedangkan pengolahan secara kimiawi dapat diterapkan dengan
amoniasi dan silase.

Menurut Ana Rochana Tarmidi dan Rachmad Hidayat (2004) dalam
penelitiannya di Fakultas Peternakan Universitas Padjajaran tentang
“Peningkatan Kualitas Serat Ampas Tebu Melalui Fermentasi dengan Jamur
Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus)” menyatakan bahwa teknik fermentasi
(salah satu teknologi pengolahan pakan) dapat meningkatkan kualitas serat
ampas tebu dengan perbandingan tebal substrat sebesar 20 cm.

Berdasarkan keterangan diatas, maka dirasa perlu diteliti
tentang “Penerapan Teknologi Pengolahan Pakan pada Ampas

Tebu dan Pengaruhnya terhadap Fraksi Serat™.




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah

dalam skripsi ini ialah:

1. Apakah teknologi pengolahan pakan pada ampas tebu dapat

menurunkan fraksi serat?

2. Teknologi pengolahan mana yang paling efektif dalam

menurunkan fraksi serat?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ini ialah:

. Mengetahui kandungan fraksi serat ampas tebu sebagai pakan

ternak.
Mengetahui teknologi pengolahan mana yang paling efektif untuk

menurunkan fraksi serat ampas tebu.

D. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi kepada pengusaha pabrik gula tentang
pengembangan teknologi diversifikasi pemanfaatan ampas tebu
yang memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai pakan ternak.
Memberikan informasi kepada peternak hewan ruminansia tentang
pemanfaatan ampas tebu sebagai pakan ternak

Sumbangan pemikiran di bidang peternakan.




E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah teknologi pengolahan pakan dapat

menurunkan fraksi serat ampas tebu.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum Tebu

Tebu (Saccharum officinarum) ialah tanaman yang ditanam
untuk bahan baku gula, dan hanya dapat tumbuh di daerah beriklim
tropis. Umur tebu sejak ditanam sampai bisa dipanen kurang lebih 1
tahun. Ada beberapa prasyarat agar tebu dapat tumbuh dengan baik,
yaitu tebu ditanam pada daerah tropis yang basah (35° LS dan 39° LU),
dengan topografi 0-1400 mdpl dan curah hujan 200 mm/bulan pada 5-6
bulan berturut-turut. Selama masih dalam fase pertumbuhan, tanaman tebu
membutuhkan banyak air akan tetapi setelah tua (6-8 bulan) dan pada saat
panen (12-14 bulan) tanaman tebu membutuhkan bulan kering dan ini
sebaiknya tiba pada saat berakhirnya pertumbuhan vegetatif. (Soepardiman,
1996).

Prasyarat selanjutnya, tebu dapat ditanam pada areal datar
hingga berombak dengan kemiringan lereng kurang dari 2% (Lukito,
2008). Berdasarkan luas lahan dan produksi tebu menunjukkan bahwa
tebu merupakan salah satu produk perkebunan unggulan (Badan Pusat

Statistik, 2009).




Gambar 1. Batang Tebu

Sifat morfologi tebu diantaranya bentuk batang konis, susunan
antar ruas berbuku, dengan penampang melintang agak pipih, warna
batang hijau kekuningan hingga kemerahan, batang memiliki lapisan
lilin tipis, bentuk buku ruas konis terbalik dengan 3-4 baris mata akar,
warna daun hijau kekuningan, lebar daun 4-6 cm, daun melengkung
kurang dari % panjang daun (Lukito, 2008).

Tanaman tebu secara keseluruhan terdiri dari nira mentah
sebanyak 5% yang sering digunakan sebagai bahan dasar pembuatan
gula, ampas tebu yang dihasilkan sebesar 32% dari setiap tebu yang
diproses, sedangkan sisanya berupa tetes tebu (molase) dan air (Data
Pusat Penelitian Perkebunan Gula Indonesia). Jadi, bila dilihat dari
produksi tebu pada 2009 sebesar 2.85 juta ton (Data Badan Pusat Statistik,
2009), dapat diperkirakan produksi ampas tebu adalah 0.91 juta ton pada tahun

2009 atau 0.32 ton per ton.




Ampas tebu sebagian besar mengandung lignoselulosa. Seratnya
antara 1.7 sampai 2 mm dengan diameter sekitar 20 mikro. Ampas tebu
masih mengandung air 48 - 52%, gula rata-rata 3.3% dan serat rata-
rata 47.7%. Seratnya tidak dapat larut dalam air dan sebagian besar

terdiri dari selulosa, pentosan dan lignin (Husin, 2007).

. Komponen Dinding Sel Tanaman (NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa dan

Lignin)

Menurut Van Soest (1982) komponen hijavan terdiri dari dua bagian
berdasarkan kelarutannya dalam larutan detergent yaitu:

1. Isi sel (NDS) yang bersifat mudah larut dalam detergen neutral yang terdiri
dari protein, karbohidrat, lemak dan mineral yang mudah larut.

2. Dinding sel (NDF) terdiri dari dua fraksi yaitu ADS (hemiselulosa dan
protein dinding sel) yang larut dalam detergent asam dan ADF
Lignoselulosa yang tidak larut dalam detergent asam. ADF ini terdiri dari
selulose dan lignin.

NDF (Neutral Detergent Fiber) adalah zat makanan yang tidak larut
dalam detergent netral, merupakan bagian terbesar dari dinding sel tanaman.
Bahan ini terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika serta protein
fibrosa (Van soest, 1982). Kadar NDF atau dinding sel dipengaruhi oleh umur
tanaman, terdapat perbandingan yang sebanding antara peningkatan kadar

dinding sel dengan umur tanaman (Reksohadiprodjo, 1988).




Selain umur tanaman, jenis tanaman tertentu juga memiliki kadar
NDF yang berbeda pula. Menurut Tsoumis (1991) sel tanaman memiliki
rongga dan dinding sel, dimana ukuran rongga dan ketebalan dinding sel
tanaman untuk setiap jenis tanaman akan berbeda. Kadar fraksi serat
tanaman (hemiselulosa) tergantung pada faktor genetik (jenis tanaman)
(Dasci, 2011).

ADF (Acid Detergent Fiber) adalah zat makanan yang tidak larut
dalam detergent asam yang terdiri dari selulosa, lignin dan silica (Van soest,
1982). Setiap peningkatan umur tanaman, kadar ADF meningkat pula.
Perubahan kandungan ADF cenderung naik disebabkan oleh pertumbuhan sel
dan jaringan hijauan tersebut. ADF merupakan bagian dari dinding sel yang
mengalami pemuaian atau perubahan struktur sel lignoselulosa (Tillman ef al,
1991). ADF merupakan fraksi serat tanaman yang terdiri dari ADL (Acid
Detergent Lignin) dan selulosa, sedang ADL terdiri lignin dan silika, sehingga
kandungan ADF yang meningkat disebabkan oleh terbentuknya selulosa dan
lignifikasi seiring dengan meningkatnya umur tanaman (Reksohadiprodjo,
1988). Ball er al (2001) menyatakan bahwa kadar ADF tanaman dipengaruhi
pula oleh jenis tanaman dan kemampuan tanaman dalam berfertilisasi.

Selulosa adalah polisakarida yang terdiri dari rantai lurus unit glukosa
yang mempunyai berat molekul tinggi (Van soest, 1982). Kadar selulosa
meningkat seiring dengan meningkatnya umur tanaman. Peningkatan
kandungan selulosa disebabkan oleh penebalan dinding sel tanaman berupa

selulosa, hemiselulosa dan lignin (Siregar, 1994). Selulosa adalah zat




penyusun tanaman yang jumlahnya banyak, sebagai material struktur dinding
sel semua tanaman (Tillman ef al., 1991).

Selulosa lebih tahan terhadap reaksi kimia dibandingkan dengan
glukan-glukan lainnya (Tillman ef al., 1991). Menurut Llyod et al (1978)
serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika yang
dipengaruhi oleh spesies atau jenis tanaman.

Hemiselulosa adalah kelompok senyawa yang bersama-sama terikat
dengan selulosa pada daun, kayu-kayuan dan biji-bijian tertentu, hemiselulosa
dan selulosa merupakan dua senyawa karbohidrat yang utama yang terdapat
pada pakan hijauan dan sangat penting bagi ternak ruminansia sebagai sumber
energi (Sayuti, 1989).

Hemiselulosa berfungsi memperkuat dinding sel (NDF) tanaman dan
sebagai cadangan makanan bagi tanaman. Hemiselulosa merupakan bagian
NDF (Van Soest, 1982), maka faktor yang dapat mempengaruhi kadar NDF
juga menunjukkan pengaruh yang sama terhadap kadar hemiselulosa. Begitu
pula sifatnya yang sama dengan selulosa menyebabkan gejala yang
ditunjukkan sclulosa akan sama dengan gejala yang ditunjukkan oleh
hemiselulosa tanaman. Hemiselulosa dan selulosa mempunyai sifat yang sama
yaitu mampu berikatan dengan air (Sulistijani, 2001).

Hemiselulosa bersama selulosa melakukan lignifikasi pesat
pada tanaman tua, menurut Tillman ef al (1991) bahwa penambahan

persentasi fraksi serat dalam bahan pakan terjadi pada tanaman tua, biasanya




disertai dengan penambahan lignifikasi dari selulosa dan hemiselulosa pada
dinding sel.

Lignin bukanlah golongan karbohidrat, tetapi sering berkaitan
dengan selulosa dan hemiselulosa serta berhubungan erat dengan serat kasar
dalam analisa proksimat, maka dimasukkan kedalam karbohidrat (Tillman ef
al., 1991). Lignin merupakan bagian dinding sel tanaman yang tidak dapat
dicerna, bahkan mengurangi atau menghindari kecernaan fraksi tanaman
lainnya (Van Soest, 1982).

Menurut Ranjhan (1977) menyatakan bahwa lignin sangat tahan
terhadap degradasi enzimatik dan masih mengandung nitrogen dalam jumlah
yang bervariasi sekitar 1-5%. Lignin secara fisik membungkus mikrofibril
selulosa dalam matrik hidrofobik dan terikat secara kovalen, baik pada
selulosa maupun hemiselulosa. Hubungan lignin-selulosa atau lignin-
hemiselulosa lebih berperan untuk mencegah hidrolisis polimer selulosa atau
hemiselulosa (Said, 1996). Fungsi lignin dalam dinding sel adalah
memperkuat struktur dinding sel dengan mengikat selulosa yang dapat dicerna
oleh mikroorganisme rumen (Sutardi, 1991).

Kadar lignin dalam tanaman bertambah dengan bertambahnya umur
tanaman (Tillman er al, 1991). Lignin termasuk senyawa aromatik yang
tersusun dari polimer fenil propan. Lignin bersama-sama holoselulosa
(merupakan gabungan antara selulosa dan hemiselulosa) berfungsi membentuk

jaringan tanaman, terutama memperkuat sel-sel kayu. Kandungan lignin tidak
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sama, tergantung jenis dan umur tanaman (Sulistijani, 2001). Menurut Mc

Crady (1991) nilai lignin pada tanaman dibedakan oleh spesies tanaman.

Penguraian bahan makanan menurut analisa Van Soest dapat dilihat

pada skema berikut: Bahan Makanan
Detergenrnetral
NDS NDF
Neutral Detergent Soluble " Neutral Detergent Fiber
Atau Isi Sel Atau Dinding Sel
DetergenAsam
ADS < - ADF
(Acid Detergen Soluble) Acid Detergen

Isi : Hemiselulose(dinding sel
yang mengandung nitrogen)

Insoluble Fiber
Isi : Lignoselulose

72%fH,SO,

Acid Insoluble
Isi : lignin

Soluble
Isi : Selulose

Gambar 2. Skema Analisis Serat (Van soest, 1982)

C. Pengolahan Ampas Tebu

1. Fermentasi dan Faktor yang Mempengaruhinya

Fermentasi adalah perubahan kimia dalam bahan pakan yang

disebabkan oleh enzim (Buckle et al., 1985). Winarno (1980) menyatakan

bahwa fermentasi adalah segala macam proses metabolisme dengan

bantuan enzim dari mikroba (jasad renik) untuk melakukan oksidasi,
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reduksi, hidrolisasi dan reaksi kimia lainnya sehingga terjadi perubahan
kimia dengan menghasilkan produk tertentu.

Pada dasarnya tujuan fermentasi adalah mengaktifkan pertumbuhan
dan metabolisme mikroorganisme yang dibutuhkan sehingga dapat
membentuk bahan yang berbeda dari bahan asalnya. Pengolahan dengan
metode fermentasi pada prinsipnya adalah mengaktifkan pertumbuhan
mikroorganisme sehingga membentuk produk yang berbeda dengan bahan
bakunya (Winarno,1980). Menurut Thalib (1991) perlakuan pemasakan
bahan pakan secara kimia dan biologis pada umumnya hanya memberikan
efek memperluas  permukaan  komponen lignoselulosa  dan
lignohemiselulosa sehingga meningkatkan kerja enzim pencernaan.

Jenis mikroorganisme untuk proses fermentasi bisa dengan
menggunakan mikroorganisme rumen yang telah dikemas dalam bentuk
probiotik (probion) (Liptan, 2001). Fuller (1987) menyatakan bahwa
probiotik merupakan pakan tambahan dalam bentuk mikroba hidup yang
dapat memberikan pengaruh menguntungkan bagi ternak inang yaitu
dengan meningkatkan keseimbangan populasi mikroba dalam saluran
pencernaan ternak yang bersangkutan.

Fermentasi dengan probion dengan sedikit tambahan urea ini akan
memecah komponen-komponen komplek menjadi sederhana dan mudah
dicerna, sehingga kualitas ampas tebu dan kandungan gizinya meningkat
disamping itu proses pembuatannya juga praktis dan sederhana. Pemberian

probiotik pada pakan ternak yang dapat meningkatkan pertambahan berat
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badan ternak ruminansia dan efesiensi makanan, sementara tingkat
kematian ternak sapi sebagai contoh ternak ruminansia menurun dari 7.5%
menjadi 1.5% akibat pemberian probiotik (Haryanto, 2009).

Fermentasi ampas tebu sangat sulit dilakukan, Menurut
Haryanto (2009), fermentasi ampas tebu dengan menggunakan
probion hampir sama dengan fermentasi pada jerami, namun ampas
tebu kandungan ligninnya tinggi dan TDN rendah dibandingkan jerami
padi, maka perlu perlakuan khusus dalam proses fermentasinya. Proses
fermentasi dengan probion ini berlangsung selama 21 hari setelah semua
bahan tercampur.

Probiotik (probion) adalah koloni bibit mikroba (berasal dari
lambung sapi) yang dikemas dalam campuran tanah dan akar rumput serta
daun-daun atau ranting-ranting yang dibusukkan. Menurut Suharto et al
(1993) dalam koloni tersebut terdapat mikroba khusus yang memiliki
fungsi yang berbeda, misalnya Cellulomonas clostridium merupakan
thermocellulosa (pencerna lemak), Agaricus dan Coprinus (pencerna
lignin), serta Klebssiella dan Azozpirillum trasiliensis (pencerna protein).
Bentuk fisik probion adalah berupa serbuk sehingga dapat disimpan dalam
jangka waktu lama. Penggunaan probion sebagai campuran pakan
konsentrat sebanyak 0.5%, atau digunakan dalam proses fermentasi
dengan takaran 2.5 kg probion dan 2.5 kg urea untuk setiap ton ampas

tebu.




2. Amoniasi dan Faktor yang Mempengaruhinya

Amoniasi adalah pengolahan hijauan secara kimia yang
menggunakan amonia sebagai bahan kimia yang berperan dalam
meningkatkan daya cerna bahan pakan berserat sekaligus meningkatkan
kadar N (proteinnya). Cara untuk memperoleh sumber amonia dapat
diambil dari urin sapi, cairan rumen dan urea (Komar, 1984).

Komar (1984) menyatakan bahwa ada tiga sumber amonia yang
dapat digunakan dalam proses amoniasi yaitu amonia dalam bentuk gas,
NH4(OH) dalam bentuk larutan dan urea dalam bentuk padat. Urea dengan
adanya enzim urease yang dihasilkan oleh mikroba maka urea terurai
sebagai berikut :

CO(NHazy, + HyO — 2NH; + CO,

NH; + H,O — NH4OH

NH4OH + H,O — NH; +20H

Terbentuknya NH4OH dari penguraian urea tersebut akan
menyerang ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga ikatan
tersebut menjadi melonggar.

Urea mengandung 46% nitrogen sehingga 1 kg urea setara dengan
2.88 kg protein kasar. Dinyatakan bahwa 1 kg urea akan menghasilkan
0.57 kg gas amoniak. Pemakaian urea untuk amoniasi cukup 4-5% bahan
kering. Proses amoniasi berlangsung selama 21 hari dan teknik ini dapat

meningkatkan kadar protein ampas tebu menjadi 16.86%. Ampas tebu
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sebelum diolah mempunyai kadar protein sangat rendah yaitu 1.6%

(Ensminger ef al., 1990).

. Silase dan Faktor yang Mempengaruhinya

Silase adalah pakan yang telah diawetkan dengan cara fermentasi
yang di proses dari bahan baku yang berupa tanaman hijauan, limbah
industri pertanian, serta bahan pakan alami lainya, dengan jumlah
kadar/kandungan air pada tingkat tertentu kemudian dimasukan dalam
sebuah tempat yang tertutup rapat kedap udara , yang biasa disebut dengan
silo, selama 21 hari. Didalam silo tersebut akan terjadi beberapa tahap
proses anaerob (proses tanpa udara), dimana bakteri asam laktat dan yeast
akan mengkonsumsi zat gula yang terdapat pada bahan baku, sehingga
terjadilah proses fermentasi (Tony, 2007).

Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk memaksimumkan
pengawetan kandungan nutrisi yang terdapat pada hijauan atau bahan
pakan ternak lainnya, agar bisa di disimpan dalam kurun waktu yang lama,
untuk kemudian di berikan sebagai pakan bagi ternak. Sayangnya
fermentasi yang terjadi didalam silo (tempat pembuatan silase), sangat
tidak terkontrol prosesnya, akibatnya kandungan nutrisi pada bahan yang
di awetkan menjadi berkurang jumlahnya. Maka untuk memperbaiki
berkurangnya nutrisi tersebut, beberapa jenis zat tambahan (additive) harus

di gunakan agar kandungan nutrisi dalam silase tidak berkurang secara
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drastis, bahkan bisa meningkatkan pemenuhan kebutuhan nutrisi bagi
ternak yang memakannya (Akbar, 2009).

Menurut Kobeisyi (2009) bahwa tujuan utama pembuatan silase
adalah untuk memaksimumkan pengawetan kandungan nutrisi yang
terdapat pada hijauan atau bahan pakan ternak lainnya, agar bisa di
disimpan dalam kurun waktu yang lama, untuk kemudian di berikan
sebagai pakan bagi ternak.

Menurut Akbar (2009), manipulasi dengan penambahan bahan
additif ini bisa dilakukan secara langsung dengan memberikan tambahan
bahan-bahan yang mengandung karbohidrat yang siap diabsorpsi oleh
mikroba, antara lain:

1. Molase (melas): 2.5 kg /100 kg hijauan.
2. Onggok (tepung): 2.5 kg/100 kg hijauan.
3. Tepung jagung: 3.5 kg/100 kg hijauan.
4. Dedak halus: 5.0 kg/100 kg hijauan.

5. Ampas sagu: 7.0 kg/100 kg hijauan

Untuk meningkatkan kadar N dari bahan, kita dapat tambahkan
urea 2.5 kg/100 kg hijauan. Campuran dari sumber karbohidrat dari urea

ini dapat diberikan MiG decomposer 200 ml/100 kg hijauan.
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BAB 111

MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Materi Penelitian

Bahan. Materi penelitian berupa bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ampas tebu, urea sebagai sumber amoniak dalam proses
amoniasi, probion untuk fermentasi, dedak untuk proses silase, H2504,
NaOH, larutan NDS, dan larutan ADS.

Peralatan yang digunakan terdiri dari gelas ukur, cawan petridis,
testube, erlemeyer, oven, timbangan analitik, vacum, gerobak, karung,
kantong plastik, nampan serta peralatan laboratorium yang digunakan untuk

mengukur kadar NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin.

B. Metode Penelitian

Metoda yang dipakai dalam penelitian ini adalah metoda cksperimen
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 macam
perlakuan dan 4 kali ulangan (minggu).

Sedangkan proses pengolahanya adalah :

A = Kontrol (ampas tebu)

B = Ampas tebu fermentasi (probion dan urea)

C = Ampas tebu amoniasi (urea 4%)

D = Ampas tebu silase

Model linear Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah sebagai berikut :

Yij=p + Ti+ Bj + €ij
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Keterangan :

Yi = Nilai pengamatan perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

p = Nilai tengah umum

Ti = Pengaruh perlakuan ke- 1,2,3, 4 dan 5

B = Pengaruh kelompok ke- i

€ij = Pengaruh dari sisa perlakuan ke- i dan kelompok ke- j

Data yang diperoleh dianalisa dengan analisis ragam (Tabel 1) dan

perbedaan rataan antara perlakuan akan diuji dengan DMRT (Steel and

Torrie,1991).

Tabel 1. Analisis ragam

Sumber F tabel
DB JK KT Fhit
keragaman 5% 1 %
Kelompok r-1=3 JKK | KTK | KTK/KTS
Perlakuan p-1=3 JKP KTP | KTP/KTS
Sisa (r-1)(p-1)=9 | JKS KTS
Total r.p-1=15 JKT
Keterangan :

DB  : Derajat bebas
JK : Jumlah kuadrat
KT  :Kuadrat tengah

C. Parameter Yang Diukur

Adapun parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah:

1. Kadar NDF (%)

2. Kadar ADF (%)

3. Kadar Selulosa (%)
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4. Kadar Hemiselulosa (%)

5. Kadar Lignin (%)

D. Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan pengambilan ampas tebu dari Pabrik
Gula Merah Koperasi Serba Usaha Desa Tabek, Kanagarian Talang
Babungo, Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok sebagai pakan
alternatif yang akan diolah.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Fermentasi Ampas Tebu
Fermentasi ampas tebu dengan menggunakan probion dan urea
sebagai berikut:
- 40 kg ampas tebu ditempatkan dalam gerobak
- Ampas tebu kemudian ditaburi probion sebanyak 2.5 gram dan 2.5
gram pupuk urea (untuk 1 kilogram ampas tebu) dan dibuat berlapis-
lapis
- Bahan yang sudah difermentasi dibiarkan selama 21 hari
- Setelah 21 hari (3 minggu), 5 minggu, 7 minggu dan 9
minggu tebu terfermentasi dibuka, dikeringkan dengan oven

dan siap untuk dianalisis di laboratorium.
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b. Amoniasi Ampas Tebu
Untuk amoniasi digunakan urea dengan dosis 4%, pelaksanaannya
sebagai berikut:
- Ampas tebu sebanyak 40 kg ditempatkan dalam karung yang
dilapisi kantong plastik
- Urea sebanyak 40 gram (per kilogram ampas tebu) ditaburkan
- Ampas tebu dan urea dicampur dan diaduk hingga rata
- Setelah rata, adonan dimasukkan ke dalam polibag dan ditutup
rapat sehingga kondisinya menjadi anaerob, selanjutnya
disimpan selama 21 hari (3 minggu), 5 minggu 7 minggu dan
9 minggu
Ampas tebu teramoniasi tersebut siap untuk diberikan pada
ternak dan diambil sampel untuk mengetahui kandungan NDF,
ADF, selulosa, hemiselulosa dan ligninnya.
c. Silase Ampas Tebu
Tahapan pembuatan silase dimulai dari penyiapan ampas
tebu yang masih segar dan dilanjutkan dengan tahap berikut:
- Pemotongan atau pencacahan ampas tebu, ukuran pemotongan
sebaiknya sekitar 5 centimeter
- Cacahan dimasukkan kedalam silo (karung berlapis kantong plastik),
dibuat berlapis-lapis
- Tambahkan additif (dedak 5%) dari bahan dan ditaburkan pada

setiap lapisan lalu dipadatkan
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- Dilakukan penutupan dengan serapat mungkin sehingga tidak ada
udara yang bisa masuk kedalam silo dan diletakkan pada tempat
yang aman

- Setelah 21 hari proses pembuatan silase selesai, dilanjutkan hingga
5 minggu, 7 minggu dan 9 minggu.

Ampas tebu tersilase siap untuk diberikan pada ternak dan

diambil sampel untuk analisa Van Soest dilaboratorium.

3. Pelaksanaan Analisis di Laboratorium
a. Neutral Detergent Fiber (NDF)

Sampel 1 gram (a gram) ditimbang masukkan kedalam gelas piala
600 ml dan tambahkan 70 ml larutan NDS. Lalu dipanaskan (ektraksi)
dengan pemanas listrik selama 1 jam dihitung mulai mendidih. Hasil
cktraksi disaring dengan menggunakan kertas saring yang telah
diketahui beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vakum. Residu
hasil penyaringan dibilas dengan air panas sampai netral (lebih kurang
300 ml) dan terakhir dengan aseton sebanyak 20 ml. Residu kemudian
dikeringkan dalam oven 105° C selama 8 jam, kemudian dinginkan
dalam desikator dan timbang (c gram). Persentase NDF dihitung dengan

rumus -

c
% NDF = x 100%
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b. Acid Detergent Fiber (ADF)

Sampel 1 gram (a gram) ditimbang dimasukan ke dalam gelas
piala 600 ml, kemudian ditambahkan 70 ml ADS. Sampel diekrasi
selama 1 jam kemudian disaring dengan gelas filter yang telah diketahui
beratnya (b garam) dengan bantuan pompa vakum. Residu hasil
penyaringan dicuci dengan air panas beberapa kali sampai air cucian
jernih (lebih kurang 300 ml) dan terakhir dibilas dengan aseton
sebanyak 20 ml. Hasilnya dikeringkan dalam oven 105°C selama 8 jam
kemudian dinginkan dalam desikator dan ditimbang (c gram).

Persentase ADF dihitung dengan rumus :

&
% ADF = x 100%

. Selulosa dan Lignin

Analisa ini merupakan lanjutan dari analisa ADF, H,SO4 72%
ditambahkan 25 ml kedalam ADF sehingga menutupi sel dan diamkan
selama 3 jam. Setiap setengah jam diaduk agar resapan merata
keseluruh sampel. Setelah 3 jam sisa asam dalam residu dicuci dengan
air panas sampai netral (lebih kurang 300 ml) dan kemudian dibilas
dengan aseton sebanyak 20 ml, sehingga tidak lagi mengandung asam.

Setelah itu dikeringkan dalam oven 105°C selama 8 jam dan
ditimbang (d gram). Selanjutnya diteruskan dengan membakar bahan
tersebut dalam tanur pada suhu 600°C selama 3 jam, kemudian

dinginkan dalam desikator dan timbang (e gram). Dari hasil nilai tanur
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dapat dihitung silika. Persentase selulosa dan lignin dihitung dengan

rumus :

c—d
% Selulosa = . x 100%

d—e
% Lignin = " x 100%

d. Hemiselulosa |
Kadar hemiselulosa didapatkan dari pengurangan kadar NDF
dan ADF.

% Hemiselulosa = % NDF — % ADF

Keterangan :
a. Berat sample (gram)
b. Berat kertas saring/gelas filter (gram)
c. Berat setelah dioven 1
d. Berat setelah dioven 2

e. Berat setelah ditanur

E. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Pabrik Gula Merah Koperasi Serba
Usaha Desa Tabek, Kanagarian Talang Babungo, Kecamatan Hiliran
Gumanti, Kabupaten Solok dan Laboratorium Nutrisi Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas yang dimulai pada tanggal 17

Agustus sampai dengan tanggal 30 Oktober 2011.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian didapatkan rataan kadar NDF, ADF, selulosa,

hemiselulosa dan lignin dari ampas tebu kontrol dan ampas tebu olahan

(fermentasi, silase dan amoniasi) dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini:

Tabel 3. Rataan Kadar NDF, ADF, Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin

Perlaku Kadar Kadar Kadar Kadar Kadar
an NDF ADF Selulosa Hemiselulosa  Lignin
(%) (%) (%) (%o) (%)
A 65.96 36.28 26.15 29.68 12.13
B 57.57 29.22 27.50 28.34 17.85
C 46.80 28.62 16.90 20.88 8.15
D 42.73 32.47 20.88 14.96 191
SE 7.02 3.74 3.58 6.64 1.68
SE : Standar Error

Hasil analisa keragaman menunjukan bahwa perlakuan berpengaruh tidak

nyata (P>0.05) terhadap kadar NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa dan lignin.

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat bahwa kadar NDF pada penelitian ini berkisar

antara 65.96% (perlakuan A) sampai dengan 42.73% (perlakuan D) dan ADF

berkisar antara 36.28% (perlakuan A) sampai dengan 28.62% (perlakuan C),

kadar selulosa berkisar antara 27.50% (perlakuan B) sampai dengan 16.90%

(perlakuan C). Kadar hemiselulosa berkisar antara 29.68% (perlakuan A) sampai

dengan 14.96% (perlakuan D) dan kadar lignin berkisar antara 17.85% (perlakuan

B) sampai dengan 7.91% (perlakuan D).
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A. Kadar NDF

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa kadar NDF pada penelitian ini
berkisar antara 65.96% (perlakuan A) sampai dengan 42.73% (perlakuan D).
NDF merupakan dinding sel tanaman yang terdiri atas ADF dan hemiselulosa
(Van Soest, 1982). Hasil penclitian yang hampir sama disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu umur tanaman dan jenis tanaman yang tidak berbeda.

Umur tanaman sangat berpengaruh terhadap kadar NDF tanaman,
semakin tua umur tanaman maka kadar NDF akan semakin besar pula. Pada
penelitian ini tebu yang diambil ampasnya untuk diteliti memiliki umur tanam
yang hampir sama yaitu sekitar 12 bulan, penanaman bibit tebu dilakukan
bersamaan dan dipanen pada waktu yang hampir sama pula, sehingga kadar
NDF ampas tebu tidak berbeda walaupun setelah diberi perlakuan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Reksohadiprodjo (1988) bahwa kadar NDF atau
dinding sel dipengaruhi oleh umur tanaman.

Tebu yang dipanen untuk diambil niranya berumur lebih dari 12 bulan
dan dikategorikan sebagai tebu yang sangat tua. Sehingga kadar NDF
ampasnya sangat tinggi dan sukar diturunkan meskipun melewati tahapan
pengolahan pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Soepardiman (1996) bahwa
tanaman tebu tua berumur 6-8 bulan dan pada saat panen sudah berumur 12-14
bulan (sangat tua).

Selain umur tanaman, jenis tanaman juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kadar NDF tanaman. Jenis tanaman yang diambil

ampasnya pada penelitian ini sama yaitu tebu (Saccharum officinarum),
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sehingga kadar NDF ampas tebu tidak berbeda walaupun setelah diberi
perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tsoumis (1991) bahwa sel
tanaman memiliki rongga dan dinding sel (NDF), dimana ukuran rongga dan
ketebalan dinding sel tanaman untuk setiap jenis tanaman akan berbeda.

Penerapan teknologi pengolahan pakan dengan metode silase pada
ampas tebu tidak berpengaruh terhadap kadar fraksi serat (NDF) ampas tebu.
Tujuan utama silase adalah mengawetkan atau mempertahankan kualitas
pakan, bukan untuk meningkatkan kandungan gizi maupun menurunkan kadar
fraksi serat (NDF) pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tony (2007) bahwa
silase adalah pakan yang telah diawetkan dengan cara anaerob yang di
proses dari bahan baku berupa tanaman hijauan, limbah industri pertanian,
serta bahan pakan alami lainya, dengan jumlah kadar/kandungan air pada
tingkat tertentu kemudian di masukan dalam sebuah tempat yang tertutup rapat
kedap udara selama 21 hari.

Menurut Kobeisyi (2009) bahwa tujuan utama pembuatan silase adalah
untuk memaksimumkan pengawetan kandungan nutrisi yang terdapat pada
hijauan atau bahan pakan ternak lainnya, agar bisa di disimpan dalam kurun

waktu yang lama, untuk kemudian di berikan sebagai pakan bagi ternak.
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B. Kadar ADF

ADF berkisar antara 36.28% (perlakuan A) sampai dengan 28.62%
(perlakuan C). ADF merupakan bagian dari NDF yang tidak larut dalam
detergent asam dan terdiri dari selulosa, lignin dan silika (Van Soest, 1982).
Hasil penelitian yang hampir sama disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
umur tanaman dan jenis tanaman yang juga hampir sama.

Umur tanaman sangat berpengaruh terhadap kadar ADF tanaman,
peningkatan kadar ADF seiring dengan peningkatan umur tanaman. Pada
penelitian ini tebu yang diambil ampasnya untuk diteliti memiliki umur tanam
yang hampir sama yaitu sekitar 12 bulan, sehingga kadar ADF ampas tebu
tidak berbeda walaupun setelah diberi perlakuan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Tillman ef al (1991) bahwa setiap peningkatan umur tanaman, kadar
ADF meningkat pula.

Kandungan ADF pada tanaman tua cenderung naik disebabkan oleh
pertumbuhan sel dan jaringan hijauan tersebut. ADF merupakan bagian dari
dinding sel yang mengalami pemuaian atau perubahan struktur sel
lignoselulosa. Menurut Reksohadiprodjo (1988) ADF merupakan fraksi serat
tanaman yang terdiri dari ADL (Acid Detergent Lignin) dan selulosa, sedang
ADL terdiri lignin dan silika, schingga kandungan ADF yang meningkat
disebabkan oleh terbentuknya selulosa dan lignifikasi seiring dengan
meningkatnya umur tanaman.

Jenis tanaman mempengaruhi kadar ADF tanaman, berbeda jenis

tanaman maka kadar ADF juga berbeda. Tanaman yang diberikan perlakuan
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pada penelitian ini sama yaitu tebu (Saccharum officinarum), kadar ADF
tebu hampir sama walaupun setelah diberi perlakuan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Ball, er al (2001) bahwa kadar ADF tanaman dipengaruhi
oleh jenis tanaman dan kemampuan tanaman dalam berfertilisasi.

ADF juga merupakan bagian dari dinding sel (NDF), sehingga
faktor-faktor yang mempengaruhi NDF juga akan mempengaruhi kadar
ADF bahan pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Van Soest (1982)
bahwa dinding sel (NDF) terdiri dari dua fraksi yaitu ADS (hemiselulosa dan
protein dinding sel) yang larut dalam detergent asam dan ADF yang terdiri dari
selulosa dan lignin. Maka hasil analisa keragaman yang menunjukkan
pengaruh perlakuan yang berbeda tidak nyata terhadap kadar NDF

menyebabkan pengaruh yang sama terhadap kadar ADF (tabel 3).

. Kadar Selulosa

Kadar selulosa pada penelitian ini berkisar antara 27.50% (perlakuan
B) sampai dengan 16.90% (perlakuan C). Selulosa adalah bagian ADF yang
merupakan polisakarida rantai lurus unit glukosa dengan berat molekul tinggi
(Van Soest, 1982). Hasil penelitian yang hampir sama disebabkan oleh umur
tanaman dan jenis tanaman yang tidak berbeda.

Umur tanaman sangat berpengaruh terhadap kadar selulosa tanaman,
semakin tua umur tanaman maka kadar selulosa akan semakin besar pula, hal
ini disebabkan karena pertambahan rantai pembentuk selulosa. Pada penelitian

ini tebu yang diambil ampasnya untuk diteliti memiliki umur tanam yang
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hampir sama yaitu sekitar 12 bulan sehingga kadar selulosa ampas tebu tidak
berbeda walaupun setelah diberi perlakuan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Siregar (1994) bahwa kadar selulosa meningkat seiring dengan meningkatnya
umur tanaman.

Jenis tanaman juga menyebabkan kadar sclulosa tanaman dalam
penelitian ini sama. Penelitian menggunakan tanaman dengan jenis yang sama
yaitu tebu (Saccharum officinarum) untuk diberi perlakuan, sehingga
kadar selulosanya juga sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Llyod et
al (1978) bahwa serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin
dan silika yang dipengaruhi oleh spesies atau jenis tanaman.

Proses penerapan teknologi pengolahan pakan baik secara kimia dan
biologis (fermentasi, amoniasi dan silase) pada prinsipnya hanya memperluas
permukaan komponen lignoselulosa dan lignohemiselulosa agar mudah dicerna
oleh ternak. Menurut Thalib (1991) perlakuan pemasakan bahan pakan secara
kimia dan biologis pada umumnya hanya memberikan efek memperluas
permukaan komponen lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga

meningkatkan kerja enzim pencernaan.

. Kadar Hemiselulosa
Rataan kadar hemiselulosa berkisar antara 29.68% (perlakuan A)
sampai dengan 14.96% (perlakuan D). Hemiselulosa adalah kelompok senyawa
yang bersama-sama terikat dengan selulosa pada daun, kayu-kayuan dan biji-

bijian tertentu (Sayuti, 1989). Sifat hemiselulosa sama dengan selulosa, maka
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faktor yang mempengaruhi selulosa juga mempengaruhi hemiselulosa yaitu
umur tanaman dan jenis tanaman. Menurut Sayuti (1989) selulosa dan
hemiselulosa mempunyai sifat yang sama yaitu mampu berikatan dengan air.
Begitu pula kaitannya dengan dinding sel (NDF), selulosa dan hemiselulosa
merupakan bagian dari dinding sel tanaman, schingga gejala yang ditunjukkan
oleh dinding sel akan mempengaruhi kadar selulosa dan hemiselulosa.

Kadar hemiselulosa dipengaruhi oleh umur tanaman, peningkatan
umur tanaman menyebabkan peningkatan kadar hemiselulosa tanaman.
Menurut pendapat Reksohadiprodjo (1988) bahwa dinding sel (termasuk
hemiselulosa) dipengaruhi oleh umur tanaman.

Ampas tebu pada penelitian ini diambil dari tebu yang sangat tua
dengan kadar hemiselulosa yang sangat tinggi. Ampas yang telah melalui
tahapan pengolahan pun juga tidak mengalami penurunan kadar hemiselulosa,
menurut Tillman ef al (1991) bahwa penambahan persentasi fraksi serat dalam
bahan pakan terjadi pada tanaman tua, biasanya disertai dengan penambahan
lignifikasi dari selulosa dan hemiselulosa pada dinding sel.

Jenis tanaman juga mempengaruhi kadar hemiselulosa, berbeda jenis
tanaman maka kadar hemiselulosa juga berbeda. Pada penelitian ini digunakan
ampas tebu dari jenis tebu yang sama yaitu Saccharum officinarum.
Menurut Dasci (2011) kadar fraksi serat tanaman (hemiselulosa)
tergantung pada faktor genetik (jenis tanaman).

Penerapan teknologi pengolahan dengan metode amoniasi pada ampas

tebu tidak berpengaruh terhadap kadar hemiselulosa. Tujuan amoniasi adalah
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meningkatkan daya cerna ternak terhadap pakan dan menambah kadar nitrogen
dalam pakan, bukan menurunkan kadar hemiselulosa pakan sebelum
dikonsumsi oleh ternak. Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984) bahwa
amoniasi adalah pengolahan hijauan secara kimia yang menggunakan amonia
sebagai bahan kimia yang berperan dalam meningkatkan daya cerna bahan
pakan berserat sekaligus meningkatkan kadar N dalam pakan.

Bahan additif yang ditambahkan pada penelitian ini adalah urea
sebanyak 4%, urea akan aktif bila berkoordinasi dengan mikroba yang
menghasilkan enzim urease dan biasanya terjadi dalam rumen ternak
ruminansia. Pada penelitian ini bahan additif yang digunakan hanya urea dan
tidak ada tambahan bahan lain yang dapat mengaktifkan urea berupa mikroba
penghasil enzim urease, sehingga NH4OH sebagai pemutus ikatan
lignoselulosa dan hemiselulosa tidak dihasilkan dalam proses amoniasi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984) menyatakan bahwa ada
tiga sumber amonia yang dapat digunakan dalam proses amoniasi yaitu amonia
dalam bentuk gas. NH4(OH) dalam bentuk larutan dan urea dalam bentuk
padat. Urea dengan adanya enzim urease yang dihasilkan oleh mikroba akan
terurai sebagai berikut:

CO(NH,y, + HO — 2NH; + CO;

NH; + H,O — NH;OH

NH,4OH + H,O — NH4 + 20H
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Terbentuknya NH;OH dari penguraian urea tersebut akan menyerang
ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa sehingga ikatan tersebut menjadi

melonggar.

E. Kadar Lignin
Rataan nilai kadar lignin perlakuan pada tabel 3 yaitu berkisar antara
17.85% (perlakuan B) sampai dengan 7.91% (perlakuan D). Lignin
merupakan bagian dinding sel tanaman yang tidak dapat dicerna, bahkan
mengurangi atau menghindari kecernaan fraksi tanaman lainnya (Van Soest,
1982). Kadar lignin dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu umur tanaman dan
jenis tanaman.

Pada penelitian ini tebu yang diambil ampasnya untuk diteliti
memiliki umur tanam yang hampir sama yaitu sekitar 12 bulan, sehingga kadar
lignin ampas tebu tidak berbeda walaupun setelah diberi perlakuan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sulistijani (2001) bahwa kandungan lignin tidak sama
tergantung umur tanaman.

Kadar lignin pada tanaman tua sangat tinggi dan sukar diturunkan
meskipun melewati tahapan pengolahan pakan. Ampas tebu pada penelitian ini
diambil dari tebu siap panen yang berumur sangat tua dan kadar ligninnya
sangat tinggi. Tillman er al (1991) menyatakan bahwa penambahan persentasi
fraksi serat dalam bahan pakan terjadi pada tanaman tua, biasanya disertai
dengan penambahan lignifikasi dari selulosa dan hemiselulosa pada dinding

sel.
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Kadar lignin juga dipengaruhi oleh jenis tanaman. Jenis tanaman yang
diambil ampasnya pada penelitian ini sama yaitu tebu (Saccharum
officinarum), sehingga kadar lignin ampas tebu juga tidak berbeda
bahkan setelah diberi perlakuan. Sulistijani (2001) menyatakan bahwa
kandungan lignin tidak sama tergantung jenis. Menurut Mc Crady (1991) nilai
lignin pada tanaman dibedakan oleh spesies tanaman.

Pada penelitian ini penerapan teknologi pengolahan pakan dengan
metode fermentasi tidak mempengaruhi kadar fraksi serat (lignin) dalam pakan.
Pada dasarnya tujuan fermentasi adalah mengaktifkan pertumbuhan dan
metabolisme mikroorganisme untuk membentuk bahan baru. Hal ini sesuai
pendapat Winarno (1980) bahwa pengolahan dengan metode fermentasi pada
prinsipnya adalah mengaktifkan pertumbuhan mikroorganisme sehingga
membentuk produk yang berbeda dengan bahan bakunya.

Namun tanaman tebu memiliki kadar lignin yang tinggi dan
TDN yang rendah dibanding hijauan lain, sehingga proses fermentasi
sulit dilaksanakan. Setelah dilakukan penelitian, proses fermentasi
hanya mampu mempertahankan kadar fraksi serat. Hal ini sesuai
dengan pendapat Haryanto (2009) bahwa fermentasi ampas tebu
dengan menggunakan probion hampir sama dengan fermentasi pada
jerami., namun ampas tebu kandungan ligninnya tinggi dan TDN rendah
dibandingkan jerami padi, sehingga proses fermentasi sulit dilakukan.

Fermentasi pada penelitian ini menggunakan probion sebagai bahan

additif yang diharapkan membantu proses fermentasi, namun probion juga
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terdiri dari daun-daun dan ranting-ranting yang juga memiliki kadar fraksi serat
(lignin) tersendiri dan berkonstribusi dalam kadar fraksi serat pakan
terfermentasi, akibatnya kadar fraksi serat pakan terfermentasi dalam penelitian
ini jumlahnya tetap. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharto et al (1993) bahwa
probiotik (probion) adalah koloni bibit mikroba (berasal dari lambung sapi)
yang dikemas dalam campuran tanah dan akar rumput serta daun-daun atau

ranting-ranting yang dibusukkan.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Teknologi pengolahan bahan pakan terhadap ampas tebu
(fermentasi, amoniasi dan silase) tidak dapat menurunkan fraksi serat

(ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa dan lignin).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pengaruh

pemberian secara langsung pada ternak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rataan Kadar Neutral Detergen Fiber (NDF)

Perlakuan

Kelompok A B C D Total  Rataan
1 66.91 46.09 64.61 55.67 233.28 58.32
2 6244 69.16 62.89 54.11 24860  62.15
3 69.60 48.84 2462 31.48 174.54 43.64
4 6489 66.17 35.07 29.64 195.77  48.94
Total 263.84 23026 187.19 170.90 852.19
Rataan 6596 5757 46.80 42.73 53.26
Pengolahan Data

_(787.48)2
FK (org) = 1a

= 44294.63

JKT (org) = (66.91)% + (62.45) + - + (66.17)% — 44294.63
=2560.94
JKK (org) = (233.28)%:4 + (248.60)%:4 + (174.54)%: 4 + (131.06)*: 2
— 44294.63

= 133029

(852.19)?

FK (comp) = 16

=45389.24

JKT (comp) = (66.91)% + (62.45)% + -+ -+ + (29.64) — 45389.24

=3574.76




(263.84)% + -+ - + (170.90)?

JKP (comp) = 3 —45389.24
= 1330.29
(233.28)% + -+ ...+ (195.77)%
JKK (comp) = 2 — 45389.24
= 863.67

JKS (comp) = 3574.76- 1330.29- 863.67

=1380.80

JKP Terkoreksi = JKT org — (JKK org + JKS comp)

= 2560.94 - 2345.97

= 21497
Analisa Ragam
F Tabel

SK Db JK KT  Fhit 0,05 0,01
Kelompok (comp.val) 3 863.67 287.89 146™ 435 8.45
Perlakuan terkoreksi 3 21397 __ IS 30™
Sisa (comp.val) 7 1380.80 197.26
Total 13 2459.44

Keterangan : ns= berbeda tidak nyata (P>0.05) :

’K'I‘S JI97.26
SE = =
T 4

= T2
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Lampiran 2. Rataan Kadar Acid Detergen Fiber (ADF)

Perlakuan

Kelompok A B & D Total Rataan
1 43.21 34.45 37.82 3595 151.43 37.86
2 34.82 19.84  27.83 35.17 117.66 29.42
3 27.84 11.66 13.13 27.6 80.23 20.06
1 39.25 5094  35.68 31.16 157.03 39.26
Total 14512  116.89 11446 129.88 506.35

Rataan 36.28 2922  28.62 3247 31.65

Pengolahan Data

FK (org)

(439.51)?
14

= 13797.79

JKT (org) = (43.21)? + (62.45)% + -+ -+

=1576.99

+ (50.94)% — 13797.79

JKK (org) = (151.43)%:4 + (117.66)%: 4 + (80.23)%: 4 + (90.19)*: 2
—13797.79

FK (comp) =

=1072.27

16

= 16024.40

(506.35)?

JKT (comp) = (43.21)% + (34.45)% + -+ + (31.16)* — 16024.40

=1594.39
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(145.12)2 + - - + (129.88)?

2 —16024.40

JKP (comp) =

= 148.853

(151.43)% + -+ ...+ (157.03)?
4

JKK (comp) = —16024.40

=043.15
JKS (comp) =1594.39-148.853-943.15
=502.39
JKP Terkoreksi = JKT org — (JKK org + JKS comp)

1576.99 — 1574.66

= 2.33
Analisa Ragam
F Tabel

SK Db JK KT Fhit 0,05 0,01
Kelompok (comp.val) 3 943.15 31438 438° 435 845
Perlakuan terkoreksi 3 2.33 0.78 0.01™
Sisa (comp.val) 7 50239 7177
Total 13 1447.87

Keterangan: * = Berbeda nyata (P<0.05)
ns= berbeda tidak nyata (P>0.05)

JKTS f55.82
SE = =
i 4

=3.74
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Lampiran 3. Rataan Kadar Selulosa

Perlakuan
Kelompok A B C D Total Rataan
1 23.56 20.69 25.92 22.87 93.04 23.26
2 21.08 32.37 17.03 25.17 95.65 23.91
3 35.46 28.38 9.87 19.89 93.60 23.40
4 24 .51 28.55 14.78 15.60 83.44 20.86
Total 104.60 109.99 67.60 83.53 365.72
Rataan 26.15 2750 1690 20.88 17.64
Pengolahan Data
= (335.34)2
FK(org) = 12
= 8032.11

JKT (org) = (23.56)? + (20.69)% + - + (28.55)* — 8032.11
=532.55
JKK (org) = (93.04)% 4 + (95.65)%: 4 + (93.60)*: 4 + (53.06)*:2
— 8032.11

=16.41

(365.72)>

FK (comp) = 16

= 8359.22

JKT (comp) = (23.56)% + (20.69)* + ==+ + (15.60)% — 8359.22

=667.26

(104.60)2 + -+ -+ + (83.53)?

JKP (comp) = — 8359.22
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=287.02

(93.04)% + -+ ... + (83.44)2

2 —8359.22

JKK (comp) =

=22.24

JKS (comp) =667.26-287.02-22.24
= 358.00

JKP Terkoreksi = JKT org — (JKK org + JKS comp)

532.55 -374.41

= 158.14
Analisa Ragam
F Tabel

SK Db JK KT  Fhit 0,05 0,01
Kelompok (comp.val) 3 22.24 741 0.15™ 435 8.45
Perlakuan terkoreksi 3 158.14  52.71 1.09™
Sisa (comp.val) 7 358.00 51.14
Total 13 538.38

Keterangan : ns= berbeda tidak nyata (P>0.05)

KTS _ [51.14
r . %

= 3.58




Lampiran 4. Rataan Kadar Hemiselulosa

Perlakuan
Kelompok A B C D Total Rataan
1 23.71 11.64 26.79 19.72 81.86 20.47
2 27.62 49.32 35.06 18.94 130.94 32.74
3 41.77 37.18 11.48 3.88 9431 23.58
4 25.63 15.23 10.17 17.31 68.34 17.09
Total 118.73 113.37 83.50 59.85 375.45
Rataan 29.68 28.34 20.88 14.96 23.47
Pengolahan Data
sy (347.97)2
FK (org) = 14
= 8648.79

JKT (org) = (23.71)? + (11.64)% + - - + (15.23)* — 8648.79

=2101.48

JKK (org) = (81.86)%: 4 + (130.94)%:4 + (94.31)%: 4 + (40.86)*:2

— 8648.79

=371.16

(375.45)2

FK (comp) = 16

= 8810.17

JKT (comp) = {(23.71)? + (11.64)% +

=2343.17

...... +(17.31)? — 8810.17
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118.73)% + -+ - + (59.85)?
JKP(comp) = ( ) 2 ( ) _ 8810.17
= 565.79
81.86)% + - ...+ (68.34)%
JKK (comp) = ( ) ( ) — 8810.17

4

= 542.60

JKS (comp) =2343.17-565.79-542.60

=1234.78

JKP Terkoreksi = JKT org — (JKK org + JKS comp)

I

2101.48 — 1605.93

= 495.55
Analisa Ragam
F Tabel
SK Db JK KT Fhit 0,05 0,01

Kelompok (comp.val) 3 54260 180.87 1.03% 435 8.45

Perlakuan terkoreksi 3 495.55 165.18 0.94™

Sisa (comp.val) 7 1234.78 176.40

Total 13 2272.93

Keterangan : ns= berbeda tidak nyata (P>0.05)

KTS 176.40
SE = J =
r ,‘ 4

= 6.64
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Lampiran 1. Rataan Kadar Lignin Ampas Tebu

Perlakuan
Kelompok A B C D Total Rataan
1 17.77 29.23 13.10 11.28 71.38 17.85
2 11.31 13.68 8.60 8.96 42.55 10.64
3 5.96 11.29 5.16 5.96 28.37 7.09
4 13.49 17.18 5.74 5.42 41.83 10.46
Total 48.53 71.38 32.60 31.62 184.13
Rataan 1213 17.85 8.15 7.91 11.51
Pengolahan Data
(172.97)2
FK (org) = 14
=2137.04

JKT (org) = (17.77)* +(29.23)* +

=483.54

......

+(17.18)% — 2137.04

JKK (org) = (71.38)%:4 + (42.55)%:4 + (28.37)%:4 + (30.67)*: 2
—2137.04

=250.44

FK (comp) = 16

= 2119.00

(184.13)?

JKT (comp) = {(17.77)% + (29.23)% + -~ + (5.42)* — 2119.00

= 583.91
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—2119.00

48.53)% + -+ e + (31.62)?
JKP (comp) = ( ) 2 ( )
=259.22
71.38)2 4 - ...+ (41.83)?
JKK (comp) = ( ) ol i),

4

=246.06

JKS (comp) = 583.91-259.22-246.06

=78.63

—2119.00

JKP Terkoreksi = JKT org — (JKK org + JKS comp)
= 48353 - 33952
= 144.01
Analisa Ragam
F Tabel
SK Db JK KT Fhit 0,05 0,01
Kelompok (comp.val) 3 246.06 8202 730" 435 8.45
Perlakuan terkoreksi 3 14401 48.00 427"
Sisa (comp.val) 2 78.63  11.23
Total 13 452.93
Keterangan : * = Berbeda nyata (P<0.05)
ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)
Uji Lanjutan DMRT
_|KTS _ [11.23
- I A
= 1.68
| UPT PFF
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Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Jenis sampel : Ampas Tebu
Diambil dari : Penelitian
Macam sampel - 20 (dua puluh) sampel

Analisa Van Soest (%)
sampel | NDF ADF ' selullosa | lignin hemiselulosa |

1A1 | 6575 | 4052 | 21.74 17.22 25.23
1A2 | 6234 | 3276 | 2435 5.68 29.58
1A3 | 6886 | 1283 | 3533 6.94 56.03
1A4 | 6839 | 4037 | 30.95 9.24 28.02
2A1 | 68.08 | 4590 | 2538 18.32 22.17
2A2 | 62.55 | 36.89 17.8 16.94 266 |
288 | 7035 [ B2.85 35.6 4.98 27.50
2A4 | 6138 | 3814 | 1806 | 17.75 23.24

i B.1 46.09 | 3445 | 2069 | 29.23 11.64
B.2 69.16 | 1984 | 3237 | 13.68 49.32

. 83 4884 | 11.66 | 2838 | 11.29 37.18
B.4 66.17 | 5094 | 2855 | 17.18 58 |
% | 64.61 | 37.82 | 2592 | 13.10 26.79
C:2 62.89 | 27.83 17.03 8.60 3506
c3 2462 | 13.13 | 987 5.16 1FRE .. |

4 66.18 | 4371 | 31 | 976 22.47
D.1 55.67 1. 13595 | 23.87 | 11.28 1972 |
D.2 SEW 3547 | 2507 0 18.94
D.3 3148 | 2760 | 19.89 596._|  3.88

L D4 | 4935 | 2957 | 2132 | 6.14 19.79

Analisa Dibantu Oleh
PLP Lab. Nutrisi Ruminansia

Jasma
NIP. 196207111984032001
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Penulis dilahirkan di Payakumbuh, pada tanggal 19 Agustus
1989, merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara dari pasangan

Ayahanda Zefrizal Nurdin, S.H, M.H dan Ibunda

Fatmayarnis, S.Pd.

Penulis menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD Negeri
04 Pia ada tahun 2001 dan menyelesaikan pendidikan sekolah menengah di
MTsN Durian Tarung pada tahun 2004 dan SMAN 9 Padang pada tahun 2007.
Pada tahun yang sama penulis diterima di Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas Peternakan Universitas Andalas.

Pada tanggal 14 Juli sampai 30 Agustus 2010 penulis melaksanakan Kuliah
Kerja Nyata di Kanagarian Sungai Asam, Kecamatan 2x11 Enam Lingkung,
Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Penulis melaksanakan Farm
Experience pada tanggal 10 September 2011 sampai 10 Januari 2012 di Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Kemudian
penulis melaksanakan penelitian tanggal 17 Agustus 201 I sampai 30 Oktober 2011 di

Kanagarian Talang Babungo Alahan Panjang dan Laboratorium Ruminansia

Fakultas Peternakan Universitas Andalas.

Padang, Januari 2012
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